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ABSTRAK  
Pemahaman dan penerapan nilai-nilai demokrasi dianggap salah satu 
bagian untuk mengatasi sikap intoleran maupun diskriminatif antar 
siswa. Solusi yang diusulkan mencakup penguatan program 
ekstrakurikuler, pembelajaran aktif di kelas, partisipasi siswa dalam 
pengambilan keputusan, integrasi nilai moral dalam kurikulum, dan 
evaluasi program secara berkala. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
proses pembinaan nilai-nilai demokrasi bagi siswa di sekolah. Studi ini 
termasuk tipe studi kasus dengan pendekatan kualitatif guna 
mendapatkan pemahaman mendalam tentang fenomena tersebut. Data 
dikumpulkan melalui wawancara dengan 16 guru PPKn berserta 16 
siswa, selajutnya dianalisis dengan tiga tahapan yaitu reduksi data, 
display data dan verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses 
pembinaan nilai-nilai demokrasi tidak hanya dilakukan melalui kegitan   
intrakurikuler, atau pembelajaran di kelas. Namun juga diselenggarakan 
dengan pendekatan kegiatan kokurikuler yang terintegrasi dalam Project 
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Ini mencakup simulasi 
pemilihan umum, pergantian ketua Osis, dan pembagian peran di kelas 
seperti ketua kelas. Selain itu, proses pembinaan nilai demokrasi juga 
melibatkan kegiatan ekstrakurikuler seperti Paskibra, PASCAL, 
Pramuka, olahraga (seperti futsal), debat, teater, acara tahunan 
"Realistig", sanggar tari, Rohis, forum duta hukum, kegiatan rohani 
(tahfidz), PIK-R, dan PMR. 
Kata kunci: nilai-nilai demokrasi, pembinaan, siswa SMA 
 
ABSTRACT  

Understanding and applying democratic values is considered a crucial aspect in 
addressing intolerant and discriminatory attitudes among students. The proposed 
solutions include strengthening extracurricular programs, active classroom learning, 
student participation in decision-making, integrating moral values into the 
curriculum, and regularly evaluating the programs. This study aims to examine the 
process of fostering democratic values among students in schools. This research is a 
case study with a qualitative approach to gain an in-depth understanding of the 
phenomenon. Data was collected through interviews with 16 civic education teachers 
and 16 students, and analyzed through three stages: data reduction, data display, 
and verification. The results indicate that the process of fostering democratic values is 
not only conducted through intramural activities or classroom learning but is also 
organized through co-curricular activities integrated into the Pancasila Student 
Profile Strengthening Program (P5). This includes simulations of general elections, 
changing student council leaders, and assigning roles in the classroom such as class 
leader. Additionally, the process involves extracurricular activities such as flag-
raising troops, Pascal, scouting, sports (e.g., futsal), debates, theater, the annual 
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"Realistig" event, dance studios, religious activities, legal ambassador forums, 
spiritual activities (tahfidz), PIK-R, and PMR. 

Keywords: coaching, democratic values, high school student 
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Pendahuluan 
Pembinaan nilai-nilai demokrasi bagi siswa merupakan suatu aspek penting dalam pendidikan modern. 

Demokrasi tidak hanya sebagai sistem politik, tetapi juga sebagai nilai-nilai fundamental yang mendasari 
kehidupan bermasyarakat. Menurut Haynes dan Suissa (2022) pembinaan nilai-nilai demokrasi di sekolah 
dapat memberikan kontribusi signifikan dalam membentuk sikap partisipatif, toleransi, dan penghargaan 
terhadap pluralitas dalam Masyarakat. Pembinaan nilai-nilai demokrasi di sekolah sangat penting karena 
sekolah adalah tempat yang strategis untuk menanamkan nilai-nilai ini sejak dini. Pendidikan demokrasi di 
sekolah membantu membentuk karakter siswa menjadi warga negara yang kritis, berpartisipasi aktif, dan 
bertanggung jawab dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara. Selain itu, pendidikan demokrasi juga 
meningkatkan kemampuan siswa dalam menghargai perbedaan, menyelesaikan konflik secara damai, dan 
bekerja sama dalam kelompok yang beragam. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Holbein et al. (2020) 
yang menunjukkan bahwa sekolah yang menerapkan pendidikan demokrasi memiliki tingkat partisipasi 
siswa yang lebih tinggi dalam kegiatan sekolah dan masyarakat serta menunjukkan sikap yang lebih toleran 
dan inklusif. 

Penerapan pendidikan demokrasi di sekolah juga mendukung tujuan pendidikan nasional, yaitu 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Dalam konteks ini, siswa yang mendapatkan pendidikan demokrasi memiliki kemampuan berpikir kritis 
yang lebih baik dan lebih siap menghadapi tantangan global yang kompleks Oleh karena itu, penting bagi 
sekolah untuk secara aktif mengintegrasikan nilai-nilai demokrasi dalam kurikulum dan kegiatan 
ekstrakurikuler, sehingga siswa dapat menginternalisasi nilai-nilai tersebut dan menerapkannya dalam 
kehidupan sehari-hari (Levinson & Solomon, 2021). 

Melalui pembinaan nilai-nilai demokrasi, siswa tidak hanya mengembangkan keterampilan berpikir 
kritis dan analitis, tetapi juga memperkuat kemampuan untuk memahami perspektif orang lain dan bekerja 
sama dalam mencapai tujuan bersama. Ini menegaskan bahwa pendidikan demokrasi bukan hanya tentang 
mendidik individu menjadi warga negara yang paham akan hak-haknya, tetapi juga tentang membentuk 
individu yang aktif berkontribusi dalam membangun masyarakat yang adil dan inklusif secara kolektif. 

Pembinaan nilai-nilai demokrasi bagi siswa dianggap penting karena dapat meningkatkan 
keterlibatannya dalam proses pengambilan keputusan yang bersifat kolektif. Hal ini sesuai dengan temuan 
dari studi Jach dan Trolian (2022) yang menunjukkan bahwa siswa yang terbiasa dengan prinsip-prinsip 
demokrasi cenderung lebih aktif dalam kegiatan sosial dan lebih mampu menghargai pandangan yang 
berbeda. Pendidikan demokrasi juga membantu membangun keterampilan berpikir kritis dan analitis, yang 
esensial dalam menghadapi tantangan kompleks dalam masyarakat global saat ini. 

Studi yang dilakukan oleh Riddle et al. (2022) menyoroti efektivitas program pembinaan demokrasi 
dalam meningkatkan kesadaran politik dan partisipasi siswa. Hasil penelitian ini memberikan bukti kuat 
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bahwa integrasi nilai-nilai demokrasi dalam kurikulum sekolah tidak hanya menghasilkan pemahaman yang 
lebih mendalam tentang prinsip-prinsip demokrasi, tetapi juga menghasilkan generasi yang lebih siap untuk 
berkontribusi secara positif dalam pembangunan masyarakat demokratis. 

Boiliu et al. (2022) menjelaskan bahwa proses pembinaan nilai-nilai demokrasi di sekolah Indonesia 
umumnya meliputi pengajaran konsep-konsep dasar demokrasi seperti hak asasi manusia, partisipasi politik, 
dan keadilan sosial. Melalui strategi pembelajaran aktif seperti diskusi kelas, simulasi situasi politik, dan 
proyek kolaboratif, siswa tidak hanya memahami bagaimana demokrasi berfungsi dalam kehidupan sehari-
hari, tetapi juga dilatih untuk berpikir kritis dan menghargai keanekaragaman. Aktivitas seperti pemilihan 
ketua kelas dengan prosedur demokratis, model PBB, dan klub debat membantu siswa merasakan praktik 
langsung dari nilai-nilai demokrasi. Meskipun dihadapkan pada tantangan seperti keterbatasan sumber daya 
dan polarisasi politik, pendidikan demokrasi tetap menjadi pondasi penting dalam membentuk siswa sebagai 
agen perubahan positif dalam masyarakat yang inklusif dan berpartisipasi. 

Secara khusus, hasil studi pendahuluan menunjukkan bahwa proses pembinaan nilai-nilai demokrasi 
di SMA Kota Banda Aceh tidak terbatas pada program kurikuler dalam pembelajaran yang 
mencakup,keadilan,,empati,toleransi/intoleransi, kerjasama dan sejenisnya. Namun, Sekolah sebagai 
lembaga pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter siswa yang demokratis. 
Salah satu wadah yang efektif untuk memperkuat pemahaman dan pengalaman siswa tentang demokrasi 
adalah melalui berbagai kegiatan ekstrakurikuler yang umum diselenggarakan di sekolah, seperti Paskibra, 
PASCAL, Pramuka, dan olahraga seperti futsal, bukan hanya memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengembangkan keterampilan dan bakatnya, tetapi juga menjadi ajang untuk belajar tentang kerjasama, 
keadilan, dan partisipasi aktif dalam suatu komunitas. Melalui latihan dan pemahaman tentang tanggung 
jawab, siswa belajar untuk menghargai perbedaan dan menerima pendapat orang lain, yang merupakan nilai 
esensial dalam sistem demokratis. 

Proses mengintegrasikan nilai-nilai demokrasi dilakukan melalui kegiatan pembelajaran 
terbimbing/mandiri, kegiatan OSIS, program berita, pendampingan, makan bersama, dan inisiatif 
kebersihan. Pembinaan nilai-nilai demokrasi bagi siswa mencakup; membina kerja sama dan solidaritas, 
menanamkan ketaatan pada aturan dan memahami keberagaman; dan menumbuhkan kebebasan 
berekspresi (Renkema et al., 2019).  

Pada konteks SMA di Kota Banda Aceh, diperlukan eksplorasi lebih lanjut mengenai pembinaan nilai-
nilai demokrasi, guna memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang praktik-praktik optimal yang 
dapat diterapkan oleh sekolah-sekolah dalam membangun generasi muda yang memahami dan menerapkan 
nilai-nilai demokrasi secara efektif. 

Penelitian ini sangat penting karena membantu mengidentifikasi bagaimana sekolah dapat secara 
efektif mengintegrasikan nilai-nilai demokrasi ke dalam kurikulum dan kegiatan ekstrakurikuler. Dengan 
pemahaman yang mendalam mengenai praktik terbaik dalam pembinaan nilai-nilai demokrasi, penelitian ini 
dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam kehidupan bernegara, memperkuat keterampilan berpikir kritis, 
serta mempromosikan toleransi dan kerjasama di kalangannya. Mengingat peran sekolah sebagai lembaga 
strategis dalam membentuk karakter siswa, hasil penelitian ini akan memberikan wawasan berharga bagi 
pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif, mendukung tujuan pendidikan nasional, serta 
menyiapkan generasi muda yang lebih siap berkontribusi dalam masyarakat demokratis yang inklusif dan 
berkeadilan. 

Metode 
Penelitian ini tergolong tipe studi kasus karena memungkinkan analisis mendalam terhadap 

implementasi nilai-nilai demokrasi di sekolah. Selain itu,, peneliti dapat menelaah secara detail bagaimana 
nilai-nilai demokrasi diintegrasikan dalam kurikulum dan kegiatan sehari-hari di SMA Kota Banda Aceh, 
serta tanggapan siswa terhadap program-program yang ada. Studi kasus juga memungkinkan identifikasi 
faktor-faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi efektivitas pembinaan nilai-nilai demokrasi bagi 
siswa (McNaughtan & Brown, 2020).   

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitatif, berupaya memahami secara mendalam 
tentang proses pembinanaan nilai-nilai demokrasi yang diterapkan di sekolah menengah atas (SMA) di Kota 
Banda Aceh. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi dan menggambarkan 
pengalaman, pandangan, serta pemahaman siswa dan guru terkait dengan implementasi nilai-nilai 
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demokrasi. Penelitian kualitatif memberikan kesempatan bagi peneliti untuk memperoleh data yang kaya 
akan detail dan konteks. Pendekatan ini tidak hanya menggambarkan, tetapi juga menginterpretasikan 
bagaimana nilai-nilai demokrasi dipahami, diterapkan, dan dipromosikan dalam kehidupan sehari-hari di 
SMA di Banda Aceh (Wijaya Mulya et al., 2022).  

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, yakni proses tanya jawab yang dilakukan 
dengan 16 guru PPKn beserta 16 siswa.  Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
meliputi tiga tahapan yakni reduksi data, display data dan verifikasi (De Almeida et al., 2020). 

 

Hasil dan Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pembinaan nilai-nilai demokrasi tidak hanya dilakukan 

melalui kegitan   intrakurikuler, atau pembelajaran di kelas. Namun juga diselenggarakan dengan pendekatan 
kegiatan kokurikuler. Pembinaan nilai-nilai demokrasi bagi siswa melibatkan beberapa tahapan yang penting 
untuk memastikan siswa memahami dan mengembangkan sikap demokratis yang terintegrasi dalam 
Program Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Ini mencakup simulasi pemilihan umum, pergantian ketua 
Osis, dan pembagian peran di kelas seperti ketua kelas. Selain itu, guru dan siswa menjelaskan bahwa proses 
pembinaan nilai demokrasi juga melibatkan kegiatan ekstrakurikuler seperti Paskibra, PASCAL, Pramuka, 
olahraga (seperti futsal), debat, teater, acara tahunan "Realistig", sanggar tari, Rohis, forum duta hukum, 
kegiatan rohani (tahfidz), PIK-R, dan PMR. 

Perencanaan program pembinaan nilai-nilai demokrasi bagi siswa melibatkan beberapa tahapan yang 
penting untuk memastikan siswa memahami dan mengembangkan sikap demokratis. Contohnya Kegiatan 
kokurikuler seperti Program Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) memberikan manfaat yang signifikan 
bagi siswa dalam pengembangan nilai-nilai demokrasi. Melalui program ini, siswa tidak hanya memperkuat 
karakter dan kompetensi pribadi, tetapi juga diajarkan untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 
Siswa juga dapat belajar merencanakan dan mengeksekusi proyek-proyek dengan mandiri, mengasah 
keterampilan serta pengetahuan yang diperlukan dalam situasi nyata. Selain itu, P5 membantu siswa dalam 
menghadapi dan memecahkan masalah, mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif yang 
penting dalam menghadapi tantangan masa depan (Lopez et al., 2023).  

Penelitian Marhatta (2021) mengungkapkan bahwa pembinaan  sikap  demokratis melalui kegiatan 
kurikuler yang diintegrasikan  dalam pembelajaran PPKn di sekolah dapat dilaksanakan dengan 
menyelenggarakan  diskusi  kelompok,  pembelajaran   praktik  pemilihan  ketua  kelas, dan penerapan  
model  pembelajaran  yang  menyenangkan  berupa  permainan. 

Ekstrakurikuler di sekolah merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam membina nilai-nilai 
demokrasi bagi siswa. Namun, ekstrakurikuler juga harus diimbangi dengan waktu atau timeline yang tepat 
agar tidak terganggu dengan akademik. Berikut adalah narasi tentang pentingnya mengimbangi 
ekstrakurikuler dengan waktu akademik untuk membina nilai demokrasi, sebagaimana yang dijelaskan Berti 
et al. (2023) bahwa dalam konteks ini, siswa tidak hanya mengembangkan minat dan bakatnya, tetapi juga 
belajar tentang partisipasi aktif dalam proses pengambilan keputusan. Siswa juga diarahkan untuk berbicara 
dan mendengarkan pendapat orang lain, menghargai perbedaan, serta memahami bahwa setiap individu 
memiliki hak untuk bersuara. Selain itu, dalam konteks sosial, kegiatan ekstrakurikuler membantu siswa 
memperluas lingkaran sosialnya, mengasah kemampuan komunikasi, dan belajar bekerja sama secara efektif. 
Semua ini penting dalam demokrasi karena mencerminkan nilai-nilai seperti kebebasan berpendapat, 
keadilan, dan menghormati hak-hak individu.  

Penelitian yang dilakukan oleh Buckley dan Lee (2021) menunjukkan bahwa melalui kegiatan 
ekstrakurikuler, peserta didik dapat dibentuk menjadi pribadi Pancasilais yang dapat menghayati dan 
mengamalkan nilai-nilai luhur Pancasila, seperti religius, humanis, nasionalis, demokratis, dan sosialis. Core 
values tersebut menjadi karakter yang senantiasa dapat dibangun oleh setiap ekstrakurikuler dalam berbagai 
kegiatannya. Philippe et al. (2022) menjelaskan bahwa kegiatan pengembangan diri seperti ekstrakurikuler 
dapat dijadikan sebagai salah satu media yang potensial untuk pembinaan nilai demokrasi dan peningkatan 
mutu akademik peserta didik. Selain itu, Zarazaga-Peláez et al. (2024) mengungkapkan pula bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler dapat memberikan dampak positif terhadap peserta didik, meliputi sikap, percaya diri, 
pencapaian akademik yang lebih baik, produktif, serta aspek sosial.  
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Pembinaan nilai-nilai demokrasi di sekolah dilakukan oleh berbagai pihak dan stakeholder yang 
berperan aktif dalam proses pendidikan seperti guru,siswa,kepala sekolah, staff sekolah dan orang tua. Sikap  
demokratis  mencerminkan menghormati hak asasi manusia, mengakomodasi nilai-nilai positif, dan 
memiliki pandangan dunia yang positif (Strand & Papastephanou, 2023). Berdasarkan penjelasan di atas, 
maka dapat dipahami bahwa pembinaan sikap demokratis di sekolah dapat dilakukan melalui kegiatan 
kokurikuler seperti diskusi kelompok, praktik pemilihan ketua kelas, dan model pembelajaran yang 
menyenangkan. Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler juga berperan penting dalam mengembangkan nilai-nilai 
demokrasi, seperti partisipasi aktif, menghargai perbedaan pendapat, dan kemampuan sosial siswa. Ini 
penting karena mencerminkan nilai-nilai seperti kebebasan berpendapat, keadilan, dan menghormati hak-
hak individu, yang merupakan prinsip dasar demokrasi. 

Pembinaan nilai-nilai demokrasi di lingkungan SMA Negeri Banda Aceh mencakup menyelesaikan 
perselisihan dengan damai dan secara melembaga, menjamin terselenggaranya perubahan secara damai 
dalam suatu lingkungan sekolah yang sedang berubah, menyelenggarakan pergantian pimpinan secara 
teratur, membatasi pemakaian kekerasan sampai minimum, mengakui serta menganggap wajar adanya 
keanekaragaman, dan menjamin tegaknya keadilan. Penyelesaian konflik di sekolah memerlukan pendekatan 
bijaksana dan damai guna menjamin terwujudnya nilai-nilai demokratis. Dalam hal ini, guru harus 
mendengarkan siswa secara aktif dan memilih gaya penyelesaian konflik yang sesuai, seperti mediasi atau 
dialog terbuka. Memfasilitasi dialog yang jujur dan saling menghormati antara siswa adalah kunci. Guru juga 
diharapkan untuk dapat mengajarkan keterampilan ekspresi diri yang efektif dan menjadi contoh perilaku 
resolusi konflik yang positif. Dengan cara ini, konflik dapat diselesaikan secara damai dan mendukung 
perkembangan karakter siswa (Muhonen et al., 2022). 

Pembinaan nilai-nilai demokrasi juga dapat diwujudkan dalam upaya penyelenggaaran perubahaan 
secara damai, yang dapat dilakukan melalui sosialisasi  terkait perubahan serta memilih strategi sesuai dengan 
konteks dan sasaran yang dituju. Setiap strategi, baik itu komunikasi langsung, media massa, maupun media 
sosial, memiliki keunggulan dan kelemahan tersendiri dalam mencapai tujuan sosialisasi. Komunikasi 
langsung memungkinkan interaksi langsung yang intens dengan audiens, sementara media massa mampu 
mencapai jumlah yang lebih besar secara cepat. Di sisi lain, media sosial menawarkan interaksi dua arah 
yang dinamis serta kemampuan untuk menjangkau target yang spesifik. Pemilihan strategi yang tepat akan 
meningkatkan efektivitas pesan sosialisasi perubahan, memastikan pesan dapat tersampaikan dengan jelas 
dan berhasil memengaruhi audiens sesuai yang diharapkan (Bünzli & Eppler, 2019). 

Penyelenggaran pergantian pemimpin seperti ketua OSIS maupun ketua kelas di sekolah juga berperan 
penting sebagai sarana untuk memperkenalkan prinsip politik dan demokrasi kepada siswa. Proses ini 
dirancang mirip dengan pemilu pada umumnya, dimulai dengan pengajuan pencalonan oleh siswa yang 
berani tampil sebagai calon. Setelah itu, calon ketua mendapat kesempatan untuk berkampanye dengan visi 
misi yang jelas dan tanpa kecurangan, mengajarkan siswa tentang integritas dan persaingan sehat. 
Selanjutnya, siswa terlibat dalam mendukung calon ketua dengan merancang program kerja yang diharapkan 
dapat dilaksanakan jika calon yang didukung terpilih. Pemilihan dilakukan secara langsung, umum, bebas, 
dan rahasia, menyerupai proses pemilihan umum seperti Pilpres atau Pilkada. Pengumuman ketua terpilih 
juga penting dilakukan oleh guru atau pembina OSIS, menanamkan nilai berjiwa besar pada siswa untuk 
menerima hasil pemilihan dengan lapang dada. Melalui implementasi tata cara ini, diharapkan siswa tidak 
hanya memahami proses demokrasi internal sekolah, tetapi juga mempraktikkan etika politik yang baik 
(Larsen, 2021).  

Penelitian yang dilakukan Bergamaschi et al. (2022) menyoroti peran guru dalam menanamkan nilai-
nilai demokrasi melalui cerminan sikap toleransi. Guru dapat melakukan sejumlah cara yang efektif, 
termasuk pengembangan diri sendiri, yakni guru dapat menciptakan lingkungan sekolah yang 
mempromosikan sikap toleransi, serta memberikan contoh langsung kepada siswa dalam kehidupan sehari-
hari. Selain itu, evaluasi dalam pembinaan nilai-nilai demokrasi sangat diperlukan untuk memastikan bahwa 
proses pembelajaran dan pengembangan nilai-nilai demokrasi berjalan efektif dan efisien, guru dapat 
mengintegrasikan nilai-nilai toleransi ke dalam kurikulum dan kegiatan pembelajaran sehingga siswa terbiasa 
dengan penghargaan terhadap perbedaan. Melalui budaya sekolah yang inklusif, guru juga dapat 
menciptakan atmosfer yang mendukung sikap toleransi dan mengajarkan siswa untuk tidak membuat 
prasangka terhadap orang lain berdasarkan perbedaan. Dengan demikian, guru tidak hanya berperan sebagai 
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pendidik akademis, tetapi juga sebagai model dan penggerak utama dalam membentuk karakter positif siswa 
terkait dengan sikap toleransi. 

Izawa (2022) mengungkapkan bahwa konsep keadilan dalam pendidikan juga  memandu upaya 
menciptakan lingkungan pendidikan yang adil dan inklusif serta demkratis. Keadilan dalam pendidikan 
mencakup pemahaman bahwa setiap individu, tanpa memandang latar belakang sosial, ekonomi, kultural, 
atau karakteristik pribadi lainnya, memiliki hak yang sama untuk mendapatkan pendidikan yang berkualitas. 
Ini melibatkan pemerataan akses terhadap sumber daya pendidikan, yang mencakup hak setiap siswa untuk 
mendapatkan peluang belajar yang setara. Selain itu, konsep ini juga menyangkut perlakuan yang adil dalam 
semua aspek pendidikan, seperti penilaian, penghargaan, dan pembinaan keadilan dalam pendidikan juga 
berkaitan erat dengan penghapusan ketidaksetaraan dalam proses pembelajaran. 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang pembinaan nilai-nilai demokrasi di SMA di wilayah Kota Banda 

Aceh tahun pelajaran 2023/2024, ditemukan bahwa proses pembinaan nilai-nilai demokrasi tidak hanya 
dilakukan melalui kegitan   intrakurikuler, atau pembelajaran di kelas. Namun juga diselenggarakan dengan 
pendekatan kegiatan kokurikuler yang terintegrasi dalam Program Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). 
Ini mencakup simulasi pemilihan umum, pergantian ketua Osis, dan pembagian peran di kelas seperti ketua 
kelas. Selain itu, proses pembinaan nilai demokrasi juga melibatkan kegiatan ekstrakurikuler seperti Paskibra, 
PASCAL, Pramuka, olahraga (seperti futsal), debat, teater, acara tahunan "Realistig", sanggar tari, Rohis, 
forum duta hukum, kegiatan rohani (tahfidz), PIK-R, dan PMR. 
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